

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Menentukan Kriteria
Dalam penentuan pemilihan siswa unggulan pada SMAN 63 Jakarta yaitu pihak penulis melakukan pendataan pada setiap masyarakat yang akan melakukan mengisi kuisioner sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) diperlukan kriteria-kriteria dan bobot yang akan digunakan dalam perhitungan sehingga akan mendapatkan alternatif terbaik, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah siswa unggulan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berdasarkan hasil nilai preferensi . 
Berikut ini merupakan kriteria pemilihan siswa unggulan pada SMAN 63 Jakarta. Adapun kriteria yang telah ditentukan yaitu: 
1. Nilai tes Matematika merupakan kriteria yang penting, berguna untuk melatih siswa dalam cara berpikir dan bernalar untuk memecahkan masalah.
2. Nilai tes Fisika merupakan kriteria yang sangat penting karena mempunyai hubungan dalam jurusan yang ada disekolah tersebut. Kriteria tersebut untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mempelajari gejala alam.
3. Nilai tes Biologi merupakan kriteria yang sangat penting karena mempunyai hubungan dalam jurusan yang ada disekolah tersebut. Kriteria tersebut untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mempelajari kehidupan dan organisme hidup.
4. Nilai tes Kimia merupakan kriteria yang sangat penting karena mempunyai hubungan  dalam jurusan yang ada disekolah tersebut. Kriteria tersebut untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mempelajari tentang zat-zat kimia dan senyawa yg terkandung didalam makanan yang di praktekan di laboratorium.

Tabel IV.1
Kriteria Penentuan Siswa Unggulan
	Kriteria
	Keterangan

	C1
	Nilai Tes Matematika

	C2
	Nilai tes Fisika

	C3
	Nilai tes Biologi

	C4
	Nilai tes Kimia



4.2 Menentukan Bobot Kriteria
Dari kriteria tersebut, maka dibuat suatu tingkat kepentingan kriteria berdasarkan nilai bobot yang telah ditentukan kedalam bilangan fuzzy. Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria sebagai berikut: 
Tidak Baik (TB)	= 0
Kurang Baik (KB)	= 0,25
Cukup (C)		= 0,5
Baik (B)		= 0,75
Sangat Baik(SB)	= 1
Agar lebih jelas nilai bobot tersebut dibuat dalam sebuah bilangan grafik fuzzy seperti gambar berikut:
     TB        KB	         C 	B	SB



   0	     0,25        0,5	0,75	  1
Gambar IV.1 
Grafik Fuzzy

Berdasarkan kriteria dan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria yang telah ditentukan, selanjutnya penjabaran bobot setiap kriteria yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy. 
1. Kriteria Nilai tes Matematika
Kriteria nilai tes Matematika merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pemilihan siswa unggulan. Berikut interval nilai Aspek Prosedur yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.

Tabel IV.2
Nilai Tes Matematika
	Nilai Tes
	Nilai Bobot

	Matematika < 0,2
	0

	Matematika 0,21 – 0,4
	0,25

	Matematika 0,41 – 0,6
	0,5

	Matematika 0,61 – 0,8
	0,75

	Matematika 0,81 - 1
	1


2.  Kriteria Nilai tes Fisika
Kriteria nilai tes Fisika merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk menentukan siswa unggulan, berdasarkan hasil nilai tes fisika yang diperoleh dari siswa di SMAN 63 Jakarta. Berikut interval nilai Aspek Sikap yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.

Tabel IV.3
Nilai tes Fisika
	Nilai Tes
	Nilai Bobot

	Fisika < 0,2
	0

	Fisika 0,21 – 0,4
	0,25

	Fisika 0,41 – 0,6
	0,5

	Fisika 0,61 – 0,8
	0,75

	Fisika 0,81 – 1
	1



3. Kriteria Nilai tes Biologi
Kriteria nilai tes Biologi merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk menentukan siswa unggulan, Berdasarkan hasil nilai tes biologi yang diperoleh dari siswa di SMAN 63 Jakarta. Berikut interval nilai tes Biologi yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.

         Tabel IV.4
Nilai tes Biologi
	Nilai Tes
	Nilai Bobot

	Biologi < 0,2
	0

	Biologi 0,21 – 0,4
	0,25

	Biologi 0,41 – 0,6
	0,5

	Biologi 0,61 – 0,8
	0,75

	Biologi 0,81 – 1
	1



4. Kriteria Nilai tes Kimia
Kriteria nilai tes Kimia merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pemilihan siswa unggulan. Berikut interval nilai tes Kimia yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.
Tabel IV.5
Nilai tes Kimia
	Nilai Tes
	Nilai Bobot

	Kimia < 0,2
	0

	Kimia 0,21 – 0,4
	   0,25

	Kimia 0,41 – 0,6
	0,5

	Kimia 0,61 – 0,8
	0,75

	Kimia 0,81 – 1
	1







4.3 Hasil Seleksi
Setelah kriteria dan bobot kriteria ditentukan, maka akan di lakukan proses perhitungan untuk penentuan pemilihan siswa unggulan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Berikut ini empat (4) sampel data siswa yang mengikuti tes penerimaan siswa unggulan pada SMAN 63 Jakarta yaitu;
Tabel IV.6 
          Sampel Siswa
	No
	Nama Peserta
	L /P
	Matematika
Nilai
	Fisika
Nilai
	Biologi
Nilai
	Kimia
Nilai

	1
	Kuntoro Dharmajati
	L
	90
	82
	84
	83

	2
	Dea Tiffani
	P
	86
	83
	83
	87

	3
	Ilham Fikri Dwi
	L
	77
	67
	77
	81

	4
	Sherly Mulyanti
	P
	79
	61
	78
	80



Dalam penyelesaian metode Simple Additive Weighting (SAW), ada beberapa langkah yang harus dilakukan diantaranya yaitu:
1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam menentukan pengambilan keputusan, yaitu Ci.
Kriteria (Ci) : nilai tes Matematika, Fisika, Biologi dan Kimia.
2. Memberikan nilai setiap alternatif pada setiap kriteria yang sudah ditentukan.
Pada variabel nilai tes Matematika, Fisika, Biologi dan Kimia terdiri dari 5 bilangan fuzzy yaitu Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), Cukup (C), Baik (B), dan Sangat Baik (SB).
3. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria kemudian memodelkannya kedalam bilangan fuzzy setelah dikonversikan kebilangan crips. Berdasarkan data responden pada tabel IV.9 dapat dibentuk matriks keputusan X yang telah dikonversikan dengan bilangan fuzzy sebagai berikut:

Tabel IIV.7
Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria
	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3
	C4

	A1
	1
	1
	1
	1

	A2
	1
	1
	1
	1

	A3
	0,75
	0,75
	0,75
	1

	A4
	0,75
	0,75
	0,75
	0,75


 
Dari nilai rating kecocokan pada tabel IIV.7 diatas, kemudian diubah kedalam matriks keputusan X sebagai berikut:

	1	1	1	1
	1	1	1	1
	0,75	0,75	0,75	1
	0,75	0,75	0,75	0,75
	
4. 
Memberikan nilai bobot yang juga didapatkan berdasarkan nilai crips.
Pengambil keputusan memberikan nilai bobot berdasarkan kepentingan pada setiap kriteria, berikut ini adalah data bobot yang dibentuk dalam tabel dibawah ini:

Tabel IV.8
Bobot Kriteria Siswa Unggulan
	Nama Kriteria
	Range (%)
	Bobot
	Keterangan

	Nilai tes Matematika
	25
	0,2
	C1

	Nilai tes Fisika
	25
	0,15
	C2

	Nilai tes Biologi
	25
	0,15
	C3

	Nilai tes Kimia
	15
	0,1
	C4



Dari tabel IIIV.8 diperoleh nilai bobot (W) dengan data W = [0,2 0,15 0,15 0,1]
5. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating kinerja normalisasi. Menormalisasi matriks X menjadi matrik R berdasarkan persamaan sebagai berikut: 

Xij		Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
        Max Xij
rij = 
	         Min Xij		Jika j adalah atribut biaya (cost)
Xij

Dibawah ini adalah perhitungan dari setiap kriteria yang diproses dengan metode Simple Addite Weighting :
Untuk Nilai tes Matematika
r11 = 		   1		    =   1      = 1,33
        	    Max {1; 1; 1; 1}              0,75
r12 = 		  1		    =   1	      = 1,33
          	   Max {1; 1; 1; 1}              0,75
r13 = 		0,75		    =  0,75   = 1
        	Max {0,75;0,75; 0,75; 1}    0,75     
r14 = 		0,75		    =  0,75   = 1    
       Max {0,75;0,75; 0,75; 0,75}   0,75      

Untuk Nilai tes Fisika
r21 = 		    1	    	           =     1      = 1,33
                Max {1; 1; 1; 1}                     0,75
r22 = 		    1		    	=    1       = 1,33
                 Max {1; 1; 1; 1}                    0,75
r23 = 		0,75		    	=  0,75      = 1
        Max {0,75; 0,75; 0,75; 0,75}         0,75
r24 = 		0,75		    	=  0,75      = 1
        Max {0,75; 0,75; 0,75; 0,75}         0,75

Untuk Nilai tes Biologi
r31 = 		    1	                        =    1     =  1,33
        	    Max {1; 1; 1; 1}                       0,75
r32 = 		    1		            =    1      = 1,33
        	   Max {1; 1; 1; 1}                       0,75
r33 = 		0,75		            =  0,75     = 1
       Max {0,75; 0,75; 0,75; 0,75}          0,75
r34 = 		0,75		            =  0,75     = 1 
       Max {0,75; 0,75; 0,75; 0,75}          0,75
Untuk Nilai tes Kimia
r41 = 		   1	                =    1     = 1
        	   Max {1; 1; 1; 1}               0,75 
r42 = 		   1		    =   1      = 1
        	   Max {1; 1; 1; 1}               0,75
r43 = 		   1		    =   1      = 1
        Max {0,75; 0,75; 0,75; 1}      0,75
r44 = 		0,75		    =  0,75    = 1
       Max {07,5; 0,75; 0,75; 0,75}  0,75

Setelah matriks X dihitung dan dijadikan matriks R, terlihat seperti berikut:
	  1	  1	  1	1	
R=	  1	  1	  1	1	
0,75	0,75	0,75	1
0,75	0,75	0,75    0,75

6. Melakukan proses perangkingan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:	        n
Vi = ∑    wj rij
Setelah matriks R ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan proses perangkingan pada masing-masing nilai kriteria dari responden, perangkingan tersebut dilakukan dengan cara mengalikan nilai bobot (W) dengan nilai rating kinerja ternormalisasi (R), dimana nilai Vi yang lebih besar akan mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. Maka nilai bobot (W) adalah [0,2 0,15 0,15 0,1].
Perhitungan perangkingannya adalah sebagai berikut:
V1 = (0,2)(1) + (0,15)(1) + (0,15)(1) + (0,1)(1)
V2 = (0,2)(1) + (0,15)(1) + (0,15)(1) + (0,1)(1)
V3 = (0,2)(0,75) + (0,15)(0,75) + (0,15)(0,75) + (0,1)(1)
V4 = (0,2)(0,75) + (0,15)(0,75) + (0,15)(0,75) + (0,1)(0,75)
7. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi dengan nilai bobot.
	V1 = 0,25 + 0,25 + 0,25 + 0,15 
 = 0,91
	V2 = 0,12 + 0,25 + 0,25 + 0,25 
 = 0,87
	V3 = 0,15 + 0,25 + 0,25 + 0,15 
  = 0,80
	V4 = 0,12 + 0,25 + 0,25 + 0,15 
 = 0,77
	

Berdasarkan hasil perangkingan tersebut dapat diketahui presentase nilai dari setiap alternatif yaitu sebagai berikut:
V1 = 0,91 = 0,91 x 100 = 91 %	  
V2 = 0,87 = 0,91 x 100 = 87 %
V3 = 0,80 = 0,80 x 100 = 80 %
V4 = 0,77 = 0,77 x 100 = 77 %
	Dari hasil perhitungan nilai Vi dari setiap bagian maka dibuat tabel hasil pengujian dimana kuisioner diproses menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) sehingga mendapatkan nilai hasil akhir dalam perhitungan tersebut, seperti tabel IIIV.8 berikut ini:

             Tabel IV.9
         Hasil Pengujian
	Nama Siswa
	Skor

	Kuntoro Dharmajati
	91 %

	Dea Tiffani
	87 %

	Ilham Fikri Dwi
	80 %

	Sherly Mulyanti
	      77 %



Berdasarkan hasil akhir data perhitungan diatas maka siswa yang masuk kelas billingual (unggulan) dimiliki oleh V1 dan V2 karena V1 mempunyai skor 91% dan V2 mempunyai skor 87% maka berhak masuk kelas billingual (unggulan).
Sedangkan V3 dan V4 mempunyai skor 80% dan V4 mempunyai skor 77% maka masuk kelas reguler.


